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PERANCANGAN RUMAH SAKIT TIPE D DENGAN 
UNGGULAN LAYANAN KESEHATAN IBU DAN ANAK
DI SEMARANG
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Kesehatan ibu dan anak menjadi aspek krusial dalam pembangunan kualitas generasi di Indonesia,
karena fase kehamilan, persalinan, dan tumbuh kembang anak menentukan kondisi fisik dan
psikologis jangka panjang. Meskipun pelayanan kesehatan maternal dan neonatal menjadi prioritas
nasional, angka kematian ibu dan bayi masih memerlukan perhatian serius, sehingga ketersediaan
fasilitas kesehatan yang memadai dan mudah dijangkau menjadi kebutuhan nyata. Di Kota
Semarang, dengan populasi lebih dari 1,7 juta jiwa dan pertumbuhan perkotaan yang pesat,
kebutuhan akan fasilitas kesehatan meningkat, namun layanan ibu dan anak masih banyak
terpusat di rumah sakit besar, sementara rumah sakit tipe D yang lebih dekat dengan masyarakat
belum banyak mengembangkan layanan terintegrasi untuk segmen ini.

Rumah Sakit Tipe D, sesuai Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 3 Tahun 2020, memiliki peran
penting sebagai fasilitas rujukan tingkat pertama yang menyelenggarakan pelayanan medis dasar
dan penunjang. Dengan pengembangan layanan khusus ibu dan anak, rumah sakit tipe D dapat
meningkatkan akses kesehatan maternal dan pediatrik secara merata. Dari perspektif arsitektur,
desain rumah sakit tidak hanya berfungsi sebagai tempat medis, tetapi juga memengaruhi kondisi
psikologis pasien dan keluarga. Pendekatan humanis dan ramah pengguna pada ruang,
pencahayaan, sirkulasi udara, dan suasana dapat mempercepat penyembuhan, terutama bagi
pasien ibu dan anak. Oleh karena itu, perancangan Rumah Sakit Umum Tipe D di Semarang perlu
memenuhi standar teknis sekaligus menciptakan lingkungan nyaman, aman, dan mendukung
proses penyembuhan secara menyeluruh.

Selain menjawab kebutuhan pelayanan kesehatan, perancangan Rumah Sakit Umum Tipe D
khusus ibu dan anak di Kota Semarang juga diharapkan mampu mendukung pemerataan fasilitas
kesehatan di wilayah perkotaan yang terus berkembang. Kehadiran rumah sakit ini dapat
mengurangi beban pelayanan pada rumah sakit rujukan utama serta memberikan akses layanan
yang lebih cepat dan mudah bagi masyarakat sekitar. Dengan mengintegrasikan aspek fungsional,
kenyamanan pengguna, serta pendekatan desain yang berorientasi pada penyembuhan (healing
environment), rumah sakit ini diharapkan dapat menjadi fasilitas kesehatan yang tidak hanya efektif
dalam pelayanan medis, tetapi juga memberikan pengalaman ruang yang positif bagi pasien,
keluarga, dan tenaga kesehatan.
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Massa utama yang menyesuaikan
fungsi ruang, termasuk area parkir,
vegetasi, dan zona pelayanan.
Selanjutnya, massa bangunan diatur
untuk memaksimalkan sirkulasi,
pencahayaan, dan keterhubungan
antar-ruang, yang kemudian
menghasilkan komposisi integrasi
bangunan, ruang terbuka, dan fasilitas
pendukung, sekaligus menciptakan
lingkungan yang nyaman dan efisien
untuk pasien, keluarga, dan staf
rumah sakit.
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